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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah kualitas 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang diukur menggunakan hasil 

dari nilai self assessment berpengaruh terhadap tingkat pengembalian yang diukur 

menggunakan ROA (Return On Asset), risiko pembiayaan yang diukur dengan 

NPF (Non Performing Financial) dan Permodalan yang diukur menggunaka CAR 

(Capital Adequacy Ratio) pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2013. Sampel pada penelitian ini sebanyak 34 sampel. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya serta berdasarkan permasalahan yang terdapat pada penelitian kali ini, 

maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia berada pada predikat baik dengan nilai rata-

rata komposit 1,7. Hal ini berarti kualitas penerapan GCG pada Bank 

Umum Syariah adalah baik, sehingga penerapan GCG pada Bank Umum 

Syariah telah sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 12/13/Dpbs 

tahun 2010. 
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2. Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pengembalian pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur menggunakan ROA (Return On Asset). Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji-t sebesar 0,732 > 0,05. 

3. Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) tidak 

berpengaruh terhadap risiko pembiayaan pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur menggunakan NPF (Non Performing Financial). 

Hal ini dilihat dari hasil uji-t sebesar 0,257 > 0,05. 

4. Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

terhadap permodalan yang diukur menggunakan CAR (Capital Adequacy 

Ratio). Hal ini dilihat dari hasil uji t 0,009 < 0,05. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya 4 tahun karena penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) dan regulasinya baru diterapkan pada tahun 

2010. 

2. Variabel yang digunakan hanya tingkat pengembalian, risiko pembiayaan 

dan permodalan. 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas 

serta keterbatasan penelitian dalam menggali data yang diperlukan, maka peneliti 

memberikan saran untuk peneliti berikutnya, antara lain: 
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1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 

penelitian, sehingga jumlah sampel yang didapat lebih banyak dan mampu 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel-variabel 

lain selain tingkat pengembalian, risiko pembiayaan dan permodalan. 
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